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SUMMARY

RIZKI DIWANTARA. Banana Bunchy Top Disease Distribution on Various Species of
Banana (Musa spp.) in Ogan Ilir and Palembang. (Supervised by SUPARMAN SHK and
ABDUL MAZID)

Experiment was carried out to study Banana Bunchy Top Disease in Ogan Ilir and
Palembang.

Experiment was applied to use survey and GPS mapping method on various species
of banana. Data gained ha;/e been descriptively analysed and were performed in tables and
graphs.

Observations were conducted on BBTV-attacked banana plants, distance from
starting point of samples, banana variety, number of banana saplings, and existence of
Pentalonia nigronervosa.

Experiment results showed that distribution patterns on 14 regions were based on
pathogen prevalancy considered by ecological factors. Preferences of P. nigronervosa have
been observed in 66 plots where the highest population has been found on Pisang Putri
variety, compared to other varieties. BBTV and P. nigronervosa were considered to attack

banana that possess distribution range from 18.75 m (the nearest) up to 150 m (the

furthest).



RINGKASAN

RIZKI DIWANTARA. Distribusi Banana Bunchy Top Pada Tanaman Pisang
(Musa spp.) Di Kabupaten Ogan llir dan Kota Palembang (Dibimbing oleh
SUPARMAN, SHK dan ABDUL MAZID).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui distribusi Banana Bunchy Top
(BBTV) di Kota Palembang dan Kabupaten Ogan llir.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei dan pemetaan
melalui GPS pada pertanaman pisang di Kabupaten Ogan Ilir dan Kota Palembang,
Sumatera Selatan. Data yang didapat, dianalisa secara deskriptif. Data disajikan
dalam bentuk tabel dan grafik.

Pengamatan dilakukan pada semua jenis pisang terserang BBTV, jarak
terhadap titik awal sampel, varietas pisang, jumlah anakan dan keberadaan kutudaun
P. nigronervosa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi pola-pola distribusi
pada 14 daerah berdasarkan banyaknya pravalensi penyakit yang diduga dipengaruhi
oleh faktor-faktor ekologi. Pada 66 daerah sampel terlihat preferensi P.
nigronervosa lebih tinggi terhadap pisang Putri dibandingkan jenis pisang lainnya.
Selain itu bbtv dan P. nigronervosa lebih banyak menyerang tanaman pisang

dengan daya pencar 18,75 m dan mempunyai kemungkinan daya pencar terjauh

hingga 150 m.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pisang (Musa spp.) merupakan salah satu jenis tanaman buah-buahan yang
dibudidayakan secara meluas di Indonesia (Cahyono, 2009). Penyebaran pisang
sangat luas di dataran rendah sampai dataran tinggi, baik yang dibudidayakan di

lahan khusus maupun yang ditanam di kebun atau di halaman (Suhardiman, 2004).

Provinsi Sumatera Selatan sebagai salah satu sentral penghasil pisang di
Indonesia, selama kurun waktu 1985-2000 telah memberikan kontribusinya bagi
produksi pisang secara nasional. Selama kurun waktu tersebut lebih dari 80% total.
produksinya disumbangkan oleh empat kabupaten yaitu Kabupaten Ogan Komering
Ulu, Ogan Komering Ilir, Musi Banyuasin dan Muara Enim. Luas tanaman pisang di
Sumatera Selatan mencapai +12.518 ha dengan produksi sebesar 63.111 ton
(Departemen Pertanian Sumatera Selatan, 2003).

Berdasarkan luas areal produksi, komoditas ini menduduki urutan pertama di
antara jenis buah — buahan lain di Indonesia (Sulyo, 1992). Upaya peningkatan
produksi pisang terkendala oleh beberapa faktor, di antaranya adanya organisme
pengganggu tanaman, yang berdampak baik langsung maupun tidak langsung
terhadap penurunan hasil dan mutu buah yang dihasilkan, bahkan dapat
menggagalkan produksi. Salah satu kendala tersebut adalah adanya serangan
penyakit. Penyakit yang sering menyerang tanaman pisang antara lain penyakit layu
fusarium, bercak daun (sigatoka), layu bakteri, penyakit antraknosa dan virus kerdil

pisang (Semangun, 2005).



Salah satu patogen yang mampu menggagalkan produksi tersebut adalah
banana bunchy top virus (BBTV) yang menyebabkan penyakit bunchy top. Penyakit
buncy top ini merupakan penyakit paling penting yang disebabkan oleh virus pada
tanaman pisang (Dale, 1987). BBTV ditemukan pertama kali di Fiji pada tahun 1889
(Stover, 1972). Lalu menyebar di kawasan pasifik (Samoa Amerika, Australia,
Guam, Hawai, Kribati, Ogosoworogunto, Tonga, Kepulauan Wales dan Semoa
Barat). Di Asia BBTV ditemukan di Cina, India, Pakistan, Philipina, Sri Lanka,
Taiwan, Vietnam dan Indonesia. Sedangkan di Afrika BBTV menyebar di negara
Burundi, Kongo, Republik Afrika Tengah, Mesir, Gabon, Ruanda, dan Zaire
(Purnomo, 1996; Wu dan Su, 2004).

Tanaman yang terinfeksi BBTV pada saat muda tidak dapat menghasilkan buah
sedangkan tanaman pisang yang terinfeksi saat dewasa tetap menghasilkan namun
buah yang dihasilkan tidak normal (Sahlan et. al., 1996). Virus banana bunchy top
(keluarga Nanoviridae, genus Babuviru) menular melalui anakan sakit dan serangga
vektor kutudaun pisang, Pentalonia nigronervosa Coquerel (Homoptera: Aphididae)
(Magee, 1927, Hu et al., 1996). Infeksi virus bersifat sistemik, sehingga jika satu

rumpun yang terinfeksi, maka semua anakan yang tumbuh dari rumpun tersebut akan

terinfeksi.

Kutudaun P. nigronervosa merupakan vektor penyakit BBTV (Blackman dan
Eastop, 2000). P. nigronervosa memiliki ukuran tubuh yang kecil dengan panjang
berkisar antara 1,2 — 1,6 mm dan rentang sayapnya lebih kurang 5 mm. Tubuh

berwarna coklat kemerahan sampai coklat gelap mengkilat. P. nigronervosa yang



belum dewasa atau masih stadia nimfa berwarna lebih terang (Kranz ef al., 1978,
Kalshoven, 1981).

Di Indonesia penyakit kerdil pisang banana bunchy top virus dilaporkan
pertama kali di Cimahi dan Padalarang (Kabupaten Bandung) pada tahun 1978.
Menurut survei dari balai Karantina Tumbuhan BBTV juga ditemukan di daerah
Karangasem (Bali), Kabupaten Banyumas, Sanggau (Kalimantan Barat) dan

Jayapura (Semangun, 2005).

Menurut Sulyo (1992) pengetahuan mengenai penyebaran BBTV sangat
diperlukan untuk mencegah penyebaran penyakit bunchy top ke daerah lain. Selain
itu juga belum pernah dilaporkan mengenai pola distribusi penyebaran penyakit
BBTYV, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui daya pencar dan

distribusi dari virus ini.

B. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui distribusi banana bunchy

top virus (BBTV) di Kabupaten Ogan Ilir dan Kota Palembang.
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